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Abstract

The successful of developing and implementation of information sistem is depend
on the user acceptance. SIPADU-STIS is an academic information system that support
academic’s bisnis process. Technology Acceptance Model (TAM) will be employed for
analysing of SIPADU-STIS system. Validation of TAM model will estimate using
Structural Equation Model (SEM). The model shows that SIPADU-STIS has a high user’s

acceptance .
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I. PENDAHULUAN

Sekolah Tinggi llmu Statistik (STIS) memiliki sebuah sistem informasi yaitu
SIPADU (Sistem Informasi Terpadu) atau yang dikenal dengan SIPADU-STIS. Menurut
Kang (1998), penerapan suatu sistem informasi baru dalam suatu organisasi akan
memengaruhi keseluruhan organisasi terutama pada sumber daya manusianya. Sehingga
kesuksesan dalam pembangunan dan pengembangan sistem informasi sangat bergantung
pada tingkat penerimaan pengguna dari system informasi tersebut. Sehingga kesuksesan
dalam pembangunan dan pengembangan sistem informasi sangat bergantung pada tingkat
penerimaan pengguna dari sistem informasi tersebut. Hal tersebut disebabkan faktor
pengguna memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan apakah suatu sistem

informasi dapat menjalankan tugas yang ditetapkan. Hingga saat ini terdapat beberapa
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model yang berkembang untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
pengguna terhadap teknologi seperti Theory of Reasoned Action (TRA), Theory Planned
Behavior (TPB), dan Technology Acceptance Model (TAM). Menurut (Chuttur, 2009)
TAM banyak digunakan dan dan dikembangkan dalam analisis penerimaan pengguna.
Model TAM melakukan pendekatan melalui dua variabel utama yaitu persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (Perceived usefulness).
Analisis model TAM untuk SIPADU-STIS membutuhkan sebuah alat analisis yang
akurat. Structural Equation Modelling (SEM) digunakan sebagai metode analisis dan
validasi model TAM. SEM merupakan suatu teknik multivariate yang menggabungkan
aspek-aspek regresi berganda analisis jalur dan analisis faktor sehingga dapat memberikan
kekuatan estimasi dari semua hipotesis hubungan antar variabel dalam model teoritis dan
memberikan informasi dari semua hipotesis pengaruh secara langsung maupun tidak

langsung antar satu variabel dengan variabel lainnya.

Il. METODOLOGI

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model yang digunakan
untuk menjelaskan penerimaan dari sisi pengguna terhadap suatu sistem informasi
tertentu. Menurut Davis (1993), TAM memberikan representasi yang informatif dari suatu
mekanisme pemilihan desain yang memengaruhi penerimaan pengguna, sehingga dapat
diterapkan untuk memprediksi dan mengevaluasi penerimaan pengguna dari suatu
teknologi informasi. Model TAM dalam memprediksi dan mengevaluasi penerimaan
pengguna berdasarkan pada 2 variabel utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang akan
memengaruhi niat dan sikap seseorang terhadap penggunaan (attitude toward using), hal
tersebut kemudian berpengaruh terhadap niat dan perilaku seseorang untuk menggunakan
(behavior of intention to use) hingga akhirnya menunjukkan pada penggunaan nyata dari

suatu sistem tertentu (actual system use).
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Gambar 2. Technology Acceptance Model

Selanjutnya, Venkantesh dan Bala (2008) melakukan penelitian dengan
menggabungkan model TAM 2 dan menjelaskan faktor-faktor penentu yang
mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use). Model TAM 3
berkembang untuk menganalisis pada lingkup yang lebih luas yaitu lingkup organisasi.
Berbeda dari TAM 2 yang lebih fokus pada analisis pengguna dalam mengambil
keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan suatu teknologi di tempat kerja.
Model TAM 3 memberikan representasi suatu jaringan yang lengkap berkaitan faktor-
faktor penentu untuk adaptasi dan penggunaan suatu sistem tertentu.

Pada penelitian ini model TAM disesuaikan pada karakteristik responden, sistem
informasi dan organisasi yang diteliti. Perceived usefulness (PU) dipengaruhi oleh
subjective norm (SUBNORM), job relevance (JOBREL), result demonstrability
(RESDEMO), perceived ease of use (PEOU). Perceived ease of use dipengaruhi oleh
perceptions of external control (PEC) dan perceived enjoyment (PENJ). Gambar 2

menunjukkan kosntruk model TAM yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 2. Konstruk model TAM

Dalam buku Wijanto (2008), Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu
teknik statistik yang menganalisis variabel teramati, variabel laten dan error. SEM
merupakan suatu teknik analisis yang berupa gabungan dan pengembangan dari beberapa
teknik-teknik multivariate statistik seperti regresi berganda, analisis faktor dan analisis
jalur yang dapat digunakan dalam menganalisis rangkaian variabel yang rumit atau
multidimensional.

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Anggorowati (2013) dengan judul
“Pengembangan Metode Estimasi SEM Non-Standar Pada Analisis Technology
Acceptance Model”. Hasil pada penelitian ini menunjukkan 3 hubungan signifikan yaitu
management support kepada subjective norm, subjective norm kepada perceived

usefulness, perceptions of external control kepada perceived ease of use.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi Parameter

Pada penelitian ini metode estimasi yang digunakan adalah Robust Maximum
Likelihood. Hasil estimasi dari berbagai parameter dari model SEM (A x ,Av, €, v, B, )

yang disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Estimasi parameter Model SEM
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Dalam menilai Goodness of fit antara data dengan model pada metode SEM tidak

dapat dilakukan secara langsung dilakukan seperti pada teknik multivariate lainnya. SEM

tidak memiliki satu uji yang terbaik yang dapat menjelaskan fit atau tidaknya suatu model.

Sebagai gantinya, pada metode SEM menggunakan beberapa ukuran Goodness Of Fit

Indices (GOFI). Pada uji kebaikan model, model SEM memenuhi 10 kriteria baik (good

fit), 2 kriteria cukup baik (marginal fit) dan 3 kriteria kurang baik. Oleh karena itu, dari

keseluruhan hasil uji dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan merupakan model

yang baik (good fit). Hail uji kebaikan model ditunjukkan oleh Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil uji kecocokan model ( goodness of fit )

No Goodness of Fit Cut Off Hasil Estimasi Tingkat
Kecocokan
(1) (2) (3) ) (a)
Uji Kecocokan Absolut
1 Chi-Square Nilai yang kecil Chi-square= Kurang Baik
p-value > 0,05 801,91
p-value=0,0000
2 NCP Nilai yang kecil NCP : 383,91 Kurang Baik
Interval yang sempit Interval : (307,67 ;
467,94)
3 GFI GFI>0,9 0,82 Marginal Fit
4 RMR Standardized 0,066 Kurang Baik
RMR < 0,05
5 RMSEA RMSA < 0,08 0,052 Baik (good fit)
6 ECVI Nilai yang kecil dan dekat dengan M* :2,81 Baik (good fit)
ECVI saturated S* 2,91
I* :36,12
Uji Kecocokan Inkremental
7  NNFI NNFI > 0,9 0,96 Baik (good fit)
8 NFI NFI > 0,9 0,93 Baik (good fit)
9 AGFI AGFI 20,9 0,80 Marginal Fit
10 RFI RFI > 0,9 0,93 Baik (good fit)
11 IFI IFI 20,9 0,97 Baik (good fit)
12 CFI CFI>0,9 0,97 Baik (good fit)
Uji Kecocokan Parsimoni
13 AIC Nilai yang kecil dan dekat dengan M*: 957,91 Baik (good fit)
AIC saturated S* : 992,00
I* :12317,96
14 CAIC Nilai yang kecil dan dekat dengan M* : 1335,02 Baik (good fit)
CAIC saturated S* : 3390,07
I* : 12467,84
Ukuran Kecocokan Hoetler’s Critical N
15 CN CN =200 208,60 Baik (good fit)

Analisis Model Pengukuran

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan setelah pengujian kecocokan model
adalah analisis model pengukuran. Analisis model pengukuran meliputi evaluasi terhadap
validitas variabel teramati (indikator) dan evaluasi reliabilitas dari model pengukuran
setiap variabel laten.

Setelah melakukan pengolahan dengan menggunakan program LISREL 8.8 berupa
model SEM SLF dan t-value, dapat diperoleh informasi beberapa indikator yang dianggap
telah valid sehingga dilakukan eliminasi untuk indikator tersebut.
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Gambar 3. Model SEM: nilai standardized loading factor

Interpretasi Model Pengukuran

Pada Gambar 3 dapat kita peroleh informasi berupa nilai muatan faktor standar
(standardized loading factor) yang menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel
teramati dalam pembentukan variabel latennya. Variabel teramati yang memiliki nilai
standardized loading factor terbesar memberikan informasi bahwa variabel teramati
tersebut dapat dengan baik menggambarkan variabel laten yang di ukurnya. Selanjutnya
nilai variance extracted yang dihasilkan menunjukkan seberapa besar informasi dalam

variabel teramati dapat diwakili oleh variabel latennya.

Analisis Model Struktural

Analisis model struktural merupakan analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi
parameter-parameter yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh antar variabel
laten dalam penelitian. Berdasarkan diagram jalur yang dihasilkan, dapat diperoleh

pengaruh antar variabel laten. Model struktural yang dihasilkan adalah :
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PU =0,11*PEOU + 0,24*SUBNORM + 0,56*JOBREL + 0,082*RESDEMO,
PEQOU = 0,88*PEC + 0,20*PENJ, Errorvar.= 0,064

Signifikansi koefisien jalur pada model struktural ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi signifikansi koefisien pada model struktural

Jalur Estimasi t-value Kesimpulan
(1) (2) (3) (5)
SUBNORM - PU 0,24 2,00 Signifikan
JOBREL - PU 0,56 4,69 Signifikan
RESDEMO -> PU 0,082 0,68 Tidak Signifikan
PEOU - PU 0,11 0,95 Tidak Signifikan
PEC - PEOU 0,88 4,35 Signifikan
PENJ > PEOU 0,20 2,08 Signifikan
a) Hipotesis 1: Subjective norm diduga memiliki pengaruh terhadap perceived

usefulness

Koefisien jalur antara variabel subjective Norm dengan perceived usefulness yaitu
0,24 dan nilai t-value sebesar 2,00 lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf signifikan o
=0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan subjective norm yang dimiliki atau dirasakan
berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pengguna SIPADU-STIS.
Sedangkan nilai positif pada koefisien parameter menunjukkan semakin tingginya tingkat
subjective norm yang dimiliki atau dirasakan maka akan semakin tinggi tingkat perceived

usefulness pengguna SIPADU-STIS.

b) Hipotesis 2: Job relevance diduga memiliki pengaruh terhadap perceived

usefulness

Koefisien jalur antara variabel job relevance dengan perceived usefulness yaitu
0,56 dan nilai t-value sebesar 4,69 lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf signifikan o
=0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan job relevance yang dimiliki atau dirasakan berpengaruh
signifikan terhadap perceived usefulness pengguna SIPADU-STIS. Sedangkan nilai positif
pada koefisien parameter menunjukkan semakin tingginya tingkat job relevance yang
dimiliki atau dirasakan maka akan semakin tinggi tingkat perceived usefulness pengguna

SIPADU-STIS.
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C) Hipotesis 3: Result demonstrability diduga memiliki pengaruh terhadap

perceived usefulness

Koefisien jalur antara variabel result demonstrability dengan perceived usefulness
yaitu 0,082 dan nilai statistik tabel sebesar 0,68 lebih kecil dari nilai t-tabel pada taraf
signifikan a =0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan result demonstrability yang dimiliki atau
dirasakan tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pengguna SIPADU-
STIS. Sedangkan nilai positif pada koefisien parameter menunjukkan semakin tingginya
tingkat result demonstrability yang dimiliki atau dirasakan maka akan semakin tinggi

tingkat perceived usefulness pengguna SIPADU-STIS.

d) Hipotesis 4: Perceived ease of use diduga memiliki pengaruh terhadap

perceived usefulness

Koefisien jalur antara variabel perceived ease of use dengan perceived usefulness
yaitu 0,11 dan nilai t-value sebesar 0,95 lebih kecil dari nilai t-tabel pada taraf signifikan o
=0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan perceived ease of use yang dimiliki atau dirasakan
berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pengguna SIPADU-STIS.
Sedangkan nilai positif pada koefisien parameter menunjukkan semakin tingginya tingkat
perceived ease of use yang dimiliki atau dirasakan maka akan semakin tinggi tingkat

perceived usefulness pengguna SIPADU-STIS.

e) Hipotesis 5: Perceptions of external control diduga memiliki pengaruh

terhadap perceived ease of use

Koefisien jalur antara variabel perceptions of external control dengan perceived
ease of use yaitu 0,88 dan nilai t-value sebesar 4,35 lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf
signifikan a =0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan perceptions of external control yang
dimiliki atau dirasakan berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use pengguna
SIPADU-STIS. Sedangkan nilai positif pada koefisien parameter menunjukkan semakin
tingginya tingkat perceptions of external control yang dimiliki atau dirasakan maka akan

semakin tinggi tingkat perceived ease of use pengguna SIPADU-STIS.
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f) Hipotesis 6: Perceived enjoyment diduga memiliki pengaruh terhadap perceived

ease of use

Koefisien jalur antara variabel perceived enjoyment dengan perceived ease of use
yaitu 0,20 dan nilai t-value sebesar 2,08 lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf signifikan
a =0,05 yaitu 1,96 yang menyatakan perceived enjoyment yang dimiliki atau dirasakan
berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use pengguna SIPADU-STIS.
Sedangkan nilai positif pada koefisien parameter menunjukkan semakin tingginya tingkat
perceived enjoyment yang dimiliki atau dirasakan maka akan semakin tinggi tingkat

perceived ease of use pengguna SIPADU-STIS.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada studi kasus sistem SIPADU, variabel result demonstrability tidak
berpengaruh  signifikan terhadap persepsi kegunaan (PU) dan variabel persepsi

kemudahan (PEOU) tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan (PU).

Variabel job relevance memiliki pengaruh lebih kuat pada persepsi kemudahan
dibandingkan dengan variabel subjective norm dan PEOU dan result demonstrability, dan
variabel perception of external control memiliki pengaruh yang lebih kuat pada PEOU

dibandingkan dengan variabel percieved enjoyment.

Perlu dilakukan pengembangan SIPADU lebih lanjut khususnya ketersediaan
sumberdaya yang dibutuhkan dalam penggunaan SIPADU. Kenyamanan pengguna dalam
menggunakan SIPADU menjadi faktor yang cukup berperan dalam persepsi kemudahan
bagi pengguna SIPADU. Fungsi-fungsi pada SIPADU sebaiknya selalu dikembangkan
sesuai dengan tugas pokok para pengguna, sehingga dengan fungsi SIPADU yang terus

berkembang akan selalu mendukung proses kerja dari pengguna (job relevance).
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